Disclenpparakan akeh:

T Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Beherjasama dengan o 4
Sttty Whrapunn Mahastswa Teknik Perencanaan Wilayah dan hogs
e Fukultas Teknik - Universitas Ishum Suig

Semnrs ]

PR hs
'I' ".-!.q C

PENERBIY URTSSULA M



Perpustakann Nasional Katnlog Dalam Terbitan (KTT)

Jurasan Teknik Perencanaan Wilnyah dan Koda - FT - LINISSUILA;
Ramah Untuk Rakyat/Jurusan 1eknik Perencinman Wilayah dan Kot - 1T -
Edisi Pertamis — Cotaban Peramn - Semarang, UNIS PRESS. M:ﬂi
s+ 112 balarpen, 1 jiL 82T % 11,69 ¢

ISBN: 078-602.7525.25.2




PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

RUMAH UNTUK RAKYAT

Pelindung dan Pengarah
Karlono Wibowo

Penanggung Jawab
Maohammad Agung Ridlio

Ketua
Yusrina Rachmawati

Team Pelaksana Seminar dan Prosiding
Waode Nur Fithratunnieya
Mavia M. Patty
Tries Anjar San
Try Admajaya
Fikrani Fadhilah Asha
Candra Arl Sapulra
[winda Bhala Pranunggita
Widianlo
Rahmat Seliawan
Flaudia Wahidatin Yusnalaini
Aeli Hidayal Pradana
Bintang Stwi Mahendra
Lina Lutfiyatul Utya
Laode Alan Darmawan
Jabal Syam Anf
Wilmar K A
Muhammad Fauzhan Alghiffar




1
|
|
E

I
|-
E

8
|

dihadapt oleh NEgara vang se
berujung (the endfoss i
berkaitan dengan:

KATA PENGANTAR

Permasalahan perumghan dan permukiman merupakan realita Yang. tens: meneris

dang berkembang, sebagal permasalahan yang seakan tidak
roblems) dan tidak kunjung selesai. Permasalahan tersebut armara lain

Keuiiﬂkr;ci|11i‘b:1||g:1|| pembangunan i desa dan kota telah mengakibatkan - berbags

k'ﬂ.‘:i"'l'lllaﬂl:'l_.l:;l]'l sosio=ekonomi, Desa d'r:lnggup kurang menjanjikan dan  tidak cukup
prospektif untuk dihunifditinggali,  Hal ini menjadikan penduduknya berbondong-

bondong migrasi ke perkotan, Pada gilirannya, penduduk kota makin padat dengan
permasalahan vang makin kompleks.

Kekurangsiapan pengelola
dan fimgsional kawasan p
kniis

perkotaan dalam mengantisipasi dinamika pertumbuhan fisik
erkotaan, sehingga penvediaan infrastruktar perkotaan makin

Kemiskinan di perkotaan (uwrban poverty) yang \erujud dalam kervangan kota SEpert
mercbaknya kekumuhan di kantong-kanton g tenclave-enclave) perkotaan. Hal ini terlihar
dengan makin banyak dan meluasnya area tempal tinggal tidak lavak huni alias
permukiman kumuh (sl dan squatter serilement) sejalan dengan laju perkembangan
pusal-pusat kegiatan ckonomi perkotaan.

Permasalahan sosial ekonomi masyarakai di perkotaan seperti: adanya kesenjangan
pendapatan antar klas-klas di masyarakat, pengens, gelandangan (fomeless), Cirang-
orang Terlantar dan anak jalanan

Semakin  merchaknya penyakit masvarakat (pathology social) seperti; Fe”’,:“"imz
penjambretan, perampokan, pembunuhan, pemerkosasn  dan permasalahan kriminai di
perkotaan lainnya (urban crime).

ihak, namun tidak diserta
o penguasann ahan skala besar oleh banyak pi _ 1
ﬁnwmﬂpﬁn untuk membangun atau hanya sekedar untuk investasi.

kiman
i rijinan penguasaan lahan untuk kawasan perumahan dan permu s
m:;nbﬁcmi Hl:mltl: dilandnskan pada kerangkn penitaan ruang secasa komprehensif

Pelibatan  masyvarakat untuk ikul berpartisipasi dalam  penyediaan perumahan dan
permukiman.

untlrang hatian, dukungan, perlindungan, fayanan dan kepastian hukum
L talns .kgb:‘;l;myﬁ pada l::fulipuk berpenghasitan rendah dalam membangan

yelenggarann  pembangunan perumahan dan  permukiman  nampaknya - belum
l::;muhméa menjadi prioritas pemerintah.
Terbatasnya jumlah dan’ reang perak/nktifites kelembaguan yang berkaitan dengan

. Fﬁmmwﬁm““ perumahan dan perraukinon,

B ']"-I n terencana dan terprogramnya perbangunan perumahan dan peonukiman securs

ik sesuat dengan perkembangan dan Kebutuhan masyarakal,

(g s



Keberhasilan pembangunan perumahan dan permukiman memang li_daii bisa lepas dan
keikutsertaan semua pihak (pemerintah, swasta dan masyarakat). Paling tidak dalam proses-
proses pengambilan keputusan yang sangal mendasar, dan memang mereka semua perlu
duduk bersama untuk mencari suatu solusi. Demikian pula dengan proses pelaksanaan dan
penyelenggaraan pembangunannya harus benar-benar dipahami oleh mereka yang merasakan
dan terlibat langsung,

Oleh karenanya, proceedings seminar nasional “RUMAH UNTUK RAKYAT™ ini
untuk  mengingatkan  kembali bahwa masih banyak permasalahan perumahan dan
permukiman vang perlu diselesaikan. Ini tanggung jawab kita semua, pemerintah, para
birokrat, para praktisi di segala bidang, termasuk yang berkecimpung di dunia pendidikan dan
semua rakyat di negen ini. Kesadaran kita semua dituntut untuk menentukan langkah,
mencan solusi uniuk memperbaiki negeri ini dimasa mendatang,

Semar Tanuar 2013
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KEMISKINAN, PERMUKIMAN KUMUH DAN SOLUSINYA

Mohammad Agung Ridlo
Dasen diJurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknlk, Universitas tslam Suftan Agung
Pengurus- |katan AN Perencanaan {1AP} Jawa Tengah
aqurgridio@omall com

ABSTRAK

fikar masalah dan parumahan dan permukiman di perkotaan adalah kermiskinan. Kemiskinan
di perkotsan telah menyebabkan berbagai masalah Kemiskinan di perkotsan leish
membentul lingkaran setan (Weous crcle) Rendahnya akses ferhadap pelayanan sosial dan
ekonomi menjadikan kaum miskin sulit meningkatkan taraf hidup dan kehidupannya,

Di perkotaan wujud kemiskinan salah satunya adalah permikiman kumub - dan fiar O
dalamnya, penduduknya dengan kesehariannya hidup serba kekurangan. Untuk mencukup
keberangsungan dalam kehidupannys, ssbagian besar bekerja di seldor informal Tidak dapat
disanghal lagi bahwa sehtor-seitor informal memiliki potensi untuk memecshkan masalan
kemiskinan di perkotaan

Realta kefidakmampuan masyarakal unfuk  mawwisdkan perumahanfya lebil senng
dikarenakan situasi sosial-fonnal yang belum memben rusng, kesampatan dan peliang yang
memadal, agar mersha dapat mengembangkan kapasiasnya, Cleh karonanya sumber daya
dan pofensi masyarakal perly dlumbubkermdEngkan untuk - dapal menyelenogarakan
pemenuhian kebutuhan perumatan dan permukimannya secara mandin, didukung oleh wpaya
pemenntah dalam mendorong tereiptanya ikim yang kendusit.

Kata Kunet

A, PENDAHULUAN

Kesulltan yang lerjadi di perkotaan di negata yang sedang berkembang adalah seringkall belum
siapnya sualu kola dalam hal perencanaan tempal tinggal, kesempatan kerja maupun dalam wrban
senvices bagl warganya. Terjadi kesenjangan antara kebutuhan atau permintaan (demand) yang basar
dan lerjad! lerus-menerus, fidak dapal dipenuhl oleh penyediaan (supplsy) sarna dan prasarana,
ditambah dengan adanya kelerbatasan sumber daya penduduk {minmAya pendapatan). Semeniara
i, migrasi telah membanji kawasan perkotaan Para pendatang membawa teknologi desa ke kola,
cara-cara hidup i desa ke kota, dengan harapan dapat kesempatan unfuk hidug di kola,

Sejalan dengan ftu, kebutuhan akan penyediaan prasarana dan sarana permukiman semakin
memingkat. Mamun pemenuhan akan kebuluhan prasarana dan sarana permukiman yang ferjangkau
dan tayak huni tampak belum sepenuhnya dapat disediakan baik aleh pemerintah maugun masyarakat
sendin, Sehingga kapasitas daya dukung prasarana dan sarana lingkungan permukiman yang ada
mulai menurun yang pada gllirannya membenkan keasiribusi terjadinya lingkungan permukiman kumun
(s and squater).



ketidakmiamouan maayvarskal untuk mawuudkan  paramshaniya lebt  Benng dikareriakan
b ruang, kesempatian den paluang . yandg meracda, age
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situasi sosiak-formal yang belum |
mereka dapal mengembia igkan kapasilasnya

Kemampuan penyediaan parimahan socara fom il, sepidll real aslat, den parurmahan dan pamearintah
stau swasta, sangal terbatas dan hanya menyeniuh golangan menengal (middit clags) samp
1 golongan atas (high class) alau sering disebut dengan golongan the Heve Sementars

galengan berpendapatan rendah (have nots) lak ferjamah dan diblarkan mancan jalan keluar sandi
Dampaknya adalah tumbuh subumya permukiman informal dengan eir padaf, kumish, ok, kuakias
nakurgan permukiman meeka relalive buruk, ddak layak hund, fidak mamenunl perayaratan sabegal
nunian balk secara laknis maupun non teknis, dan mayonlas penghuninga miskin

Sementara i, kemampuan pemerintah dalam menyelenggarakan pemenuhan kebululan perumahar
dan permukiman relalif sangal terbatas. Oleh karenanya sumber daya dan polensl masyarakat peru
diumbuhkembangkan untuk dapal menyelenggarakan pemanuhan  kebutufan  perumanan  darn
permukimannya secara mandin, didukung oleh upaya pemerintah dalam mendarong terciplanya ikiim
yang kondusit

B. PERMASALAHAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN

Pemmasalzhan perumahan dan parmukiman merupakan realifa yang lerus menerus. dihadapl oleh
negara yang sedang berkembang, sebagal permasalahan yang seakan lidak berujung (he endless
problems) dan fidak kunjung selssal. Permasalahan lersebut antara lain berkailan dengan

» Ketigakseimbangan pembangunan di desa dan kola lelah mengakibatkan berbagal kesenjangan
sosio-ekonomi.  Desa dianggap kurang menjanjlkan  dan tidak cukup  prospeklil  untuk
dinuniiditinggali.  Hal ini menjadikan penduduknya berbondong-bondong migrasi ke perkoladn.
Pada gifirannya, penduduk kolta makin padat dengan permasalahan yang makin kompleks.

s HKekurangsiapan pengelola perkolaan dalam menganlisipasi dinamika pertumbuhan fisik dan
fungsional kawasan perkolaan, sehingga penyediaan infrastrukiur perkotaan makin krits,

Kemiskinan di perkotaan (urban povery) yang lerujud dalam keruangan kola sepertl merebaknya
kekumuhan di kanlong-kantang {anclava-encave) perkotaan. Hal Ini terlihat dengan makin banyak
dan metuasnya area lempal linggal fidak (ayak huni alias permukiman kumub (sium dan squaffer
satflement) sejalan dengan laju perkembangan

pusat-pusal keglalan skanom| perkotaan. X o=

« Permasalahan  soslal ekonoml masyarakal di
perkotaan seperli, adanya kesenjangan pandapatan
antar  klasklas  di  masyarakal, pengemis,
galandangan (homedess), Orang-orang Terantar dan
anak [alanan,

» Semakin  menebaknya pany;:jt T“ﬁtzm :
{pathology social) seperli: pancunian, panjamoretan, : i
perampokan, pembunuhan, pemerkosasn  dan E::m:;ram:mmnzﬁ.ge::har;ﬁ

permasalatan kriminal di perketaan fainnya (wban ek At
orime Sunber; Wb.lm?ﬁ Bribadl, 08
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* Berkembangnya penguasaan lahan skala besar
oieh banyak pihak, namun tidak disertal dengan
Kemampuan  untuk membangun  atau  hanya
sokedar uniuk invesiasi

« Pemberian periiinan penguasaan lahan untuk
Kawasan perumahan dan PEIMRUKIMAN umumnya
belim  semua dilandaskan pada kerangka
penalaan ruang secara komprehensif,

* Pelibatan masyarakal untuk ikuf berpariisipasi
dalam penyediaan perumahan dan permukiman

Sakitr Intormal di semgadan Ael kA, o Kot Semarang
* Belumhurang adanya perhalian, dukungan,  Sumber Dokumen Prbad, 2008
perfindungan, layanan dan kepastian hukum yang
3= keberpihakannya  pada ketompak
bempenghasilan  rendah  dalam membangun
perumahan dan permiukiman

» Penyelenggaraan pembangunan perumahan dan
permukiman  nampaknya  belum sepenuhinya
menjadi priontas pemerintah,

» Teratasnya jumiah dan ruang gerakiakdifitas
kelembagaan yang berkaitan dengan pengelolaan
pembangunan perumahan dan parmukiman

Squatter saftiament o sempadan sunga dl Nt
Lamarang
= Balum lerencana dan lerprogramnya Sumber- Dekumen Pribad, 2009
pembangunan perumahan dan permukiman secara

bk sesual dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat

Heberhasilan pembangunan perumahan dan permukiman memang tidak bisa lepas dari kelkutserizan
semua pihak (pemerintah, swasta don masyarakal), Paling tidak dalam proses-prosas pengambilan
keputusan yang sangal mendasar, dan memang mereka semua perlu duduk bersama untuk mencar
suaty solusi, Demikian pula dengan proses pelaksanaan dan penyelenagaraan pembangunannya
harus benar-benar dipahami sleh mereka yang merasakan dan terlibal langsung.

C. URBANISAS] DAN PERMUKIMAN KUMUH

Selanjuinya, kesulitan yang terjadi di perkotaan di negara yang sedang berkembang adalah seringkal
belum siapnya sualy kota dalam hal perencanaan lempat tinggal, kesamoatan kerja maupun dalan
urban senvices bagl warganya. Terjadl kesenjangan antara kebuluhan atau permintaan {damand) yana
besar dan lerjadl terus-menerus, fidak dapal dipenuni oleh penyediaan (supplay) sarana dan
prasarana, dilambah dengan adanya keletbatasan sumber dava penduduk {mirimnya pendapatan)

Sementara lu, migrasi telah membanjirl kawasan perkotaan, Para pendatang membawa teknologi desa
he kala, cara-cara hidup di desa ke kota, dengan harapan dapat kesempatan uniuk hidup di kota
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Toeri interdapendency PERMUKIMAN KUMLH DI PERKOTAAN
{Kasus PERMUKIMAN ORANG-ORANG MSKIN)

Menurul Sugiono Soetomo dalam bukunya Dan Urbanisasi ke Morfologi Kota Mencan Konsap
Pembangunan Tata Ruang Kota yang Beragam, dikatakan bahwa kemiskinan hota, perkembangan
&mmmdmmkmimlmmmnMMMaQNMMﬁmwm
negara berkembang (Sugiono Soetomo, 2002), yang berdampak pada fimpangn penyedisan
perumatian dan pemukiman di kawasan perkotaan. i >

Pada kota-kota di negara-negara berkembang, masalahnya lebih rumil, karena pertumbuian pendiduk
fang terjadi lebih cepat dibandingkan dengan yang lerjadi di negara-negara maju (Damundona, 2007)

Dampak negatif urbanisasi yang telah berlangsung selama ini lebih disebabkan oian

sembangnya peluang mencan nafkah antara kawasan perdessan dan perkotaan seth;
mernunculkan adanya daya tarlk kola yang dianggap mampu membenkan masa depan yang ledih baik
bagi masyarakat perdesaan atau luar kola, sermentara latar belakang kapasitas dan kemampuan para
mﬂu sangat marjinal. Pada giirannya jumiah penduduk miskin di perkniaan maningkat sangat

Tetbalasoya sumber daya dan kemampusn penduduk. miskin (i
o R ’ H m‘_fﬂ ﬂaﬂdﬁ]m . Mmak
il g ot morenyat haniahn il dan s Koo s
e % Metetiaknya petmukiman kumuh (slom maypun squatier) dan berkemba
PEUEREI D Aot et .mﬂ?&wwﬂnu pada giirannya menimbutkan gejata myﬁ
e oo i tda .,..?"‘_-i.... :“'_Hiﬁl fagi Penyimpangan periaku manusia kare

NG - Supsany



Kemiskinan i perkataan telah menyebabkan berbagal m:isalgl' Hemusyﬁiar j -F.E|!h:.]ﬂr.ain.nqh{;f:l
. I girciel. Rendahniya akges lerhadap L"f'.hﬁﬁ'rf.l'laﬂ soslal dan _..'._._ |'|
; al hidup dan kehidupannya. Dengan reridahnya \arFa
hidue, maka akan sult unluk: mendapatkan akses 1|_=|I1n_r|ap pelayanan prrnd:mk:ar- -,rgnﬁ me;nmh;
maka kemampuan unlak bersaing dalam mencan pekeraan yang layal menjad I'Elf'l a '1SEP Ir:g?s.i
pendapatan mereka sulll meningkal Jika pendapatan mereka sulil menngkal pash ko 1.
kehidupanaya akan semakin tarpuruk. Hal yang demikian lerus-manerus memhentgh lingkaran setan
(wicous circle]  Artinga bahwa kecil kemunghinan ferjadinya peningkatan kualifas hidup kaum miskin,
ha fidak diberkannya akses pelayanan sosial ekonomi untuknya

mesmbentub ingkaran setan [WEmE
menjadikan Kaum miskn sulit ||II'.'Il-ll!Il‘-F"ik””I i

Pembahasan mengenal kemiskinan di perkotaan {urhan poverly menjadi penting, dengan harapan
dapal memberikan gambaran mengenal berbagal aspek pembangunan yang pada dasarnyd
merupakan suatu sistem yang berkadan dengan teradinga suatu kemiskinan di perkotaan dan
perdesaan

Pemukiman kumuh, merupakan salah satu akibat dari fingkal urbanisasi yang tinggi. menjadi suatu
masalah spesifik yang harus dililik dengan pengamatan dan pisau analisis yang khusus,

Pendekaian dengan kerangka teori Baral untuk dilerapkan quna memecahkan masalah permukiman
sumuh di Indanesia pastiah tidak akan berhasil dengan baik Hal inl sudah terbukti pada masa-masa
i#mMpay, [aikaa para penenlu kebijakan menganggap permukiman kumuh sebagai "eye sores” atau
perusak pandangan mala, sehingga salu-satunya indakan adalah dengan menggusurmya.

Atanya kebjakan pemerinfah unfuk menggusur kawasan permukiman kumuh yang dihuni oiah
komurias masyarakal berpenghasilan rendah di pusat kota dengan dafih peEremajaan kola unfuk
meningkatkan kesejshleraan penghuni semula, fermyata lebih menguntungkan para develoger kelas
kakap akbal kefidak mampuan kaum papa untuk membel dan menempati kawasan yang telah
diremajakan dan dibangun real esiale.

Kenyataan menunjukkan bahwa penggusuran permukiman kumub, langa pemberian alternatif
permukiman pengganti yang memadal, hanya akan menyebabkan fumbuhaya permukiman Kumih
yang baru di lokasi lain, i

Mereka femusur (bermigrasl) ke pinpglran kola meski berkutat dengan Kelangkaan sarana dan
prasarana kola yang memadal bahkan mungkin fenomena ini seolah-olah dapat miemindafian
kekumutian kemball di pinggiran kota Akibal buruknya sarna dan prasarana termasuk fasiitas ar
bersih dan sanitasi, sehaglan mamilih unfuk "bergeriya’ kemball ke kawasan kumuh di tengah ks
Perilaku aliran migras! tersebul dapal diamati dalam disgram 1 (dikutip dan. Sumber: Owyer. 1875 dan
Eyre, 1972 dalam Raber B. Patter, Urbantsaticn and Planning the 3rd Werdd, 1985: 92 dan R

sehenamya, kendall secara fisk dan visual sering disebul kumuh, namun masyarakatnya seadi
4ecaia snslal sesungguhnya fidak kumuh. Tingkat kekerabatan dan rasa berletanggaan di Bngkungan

 masyarakal kawasan kumuh cukup finggl, dibandingkan dengan lingkungan perumahian kefas tingal
alau apariemen yang secara kacamata sosial-budaya justru dikatakan lebih kumuh, Hal in: Terlinat dari
lidak saling kenal antar tetangga, kesan "paguyuban’ kurang terasa, bahkan tidak ada rasa memiik
lingkungannya

. Pasckan 'Hmiﬂl:ﬂmr Torrmal, balk oleh pemerintalh yang dibangun aleh Perum Perumnss
(EE ﬁﬂhsa}matg;-dalm Benfuk perumahan sederhana tipe kecl atay Rumah Sangal Sederhana



(RSS), masih Jugo dilum [angkauen keemampuan lapisan Masyarakal berpenghasian rendah dan
sangat renidah 3

Chah kaeona it dipadukan pendekatan allermatlf dafam menanganl masalah germukiman kumuh i
Indonesia. Kalou dacrah "sims” atau kampung kol stidah dilangani antara lain mefal| Preigram
Fechalkan Kampang atau Program Lingkungan Perumahan Kol Sedangkan untuk daerat “sglafiars
alau permukiman kuamuh dan llar belum ada Upaya panandanan yang khusus,

Dragram 1 Aspek Lokasi dan Pols Migrasi bagi Permukiman Kelas Rendah
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Seqalan dengan iy, kebutuhan akan penyediaan prasarana dan sarana permukiman semakin
meningkal, bark kebutuhan peningkatan kualltas maupun paningkatan kuantitas atau pembangunan
baru Pemenuhan dan penyediaan akan kebutuhan prasarand dan sarana permukiman yang
terangkau dan layak huni tampak belum sepanuhinya dapat disediakan balk oleh pemedntah maupur
masyarakal sendif. Sehingga kapasitas daya dukung prasarana dan sarana lingkungan permukiman

¥ang aca mulal menunin yang pada glirannya memberlkan konstribusi teradinga fingkungan
permukiman kumuh (slum and squatter)

remampuan - pemerintah unluk menyelenggarakan pemenuhan  kebuuban perumahan  dan

parmukiman yang ada tersabul relatil sangal lerbatas. Oleh karenanya sumber daya dan potensi
masyarakal peru ditumbubkembangkan untuk dapat menyelenggarakan pemenulian kebutuhan
perumanan dan permukimannya secara mandit dengan didukung oleh upaya pemerlniah dalam
mendorong terciptanya iklim yang kondusil. Realila kefidakmampuan masyarakat untuk mewujudkan
perumahannya lebth sering dikarenakan situasi sosial-formal yang belum memben ruang, kesempatan
dan peluang yang memadai, agar mereka dapal mengembangkan kapasitasnya

Femampuan penyediaan perumahan secara farmal, seperti real estal, dan parumahan dan pemerintah
23U swasla, sangal lterbatas dan hanya menyentuh golongan menengah (middlie class) sampar
dengan golongan afas (high class) alau sering disebut dengan golongan fhe Have. Sementara
golorgan berpendapatan rendah (have nofs) 1ak lejamah dan diblarkan mencar jatan kefuar sendii

Campaknya adalah lumbuh subumya petmukiman informal dengan ciri padat, kumu, jorok, kualitas
ingkungan permukiman meneka relalive bunuk, tidak layak huni, tidak memenuhi parsyaratan sebagai

hurian baik secara leknis maupun non teknis; dan mayarilas penghunmya miskin

Ceh kzrenanya permukiman kumuh dapal dikatakan sebagai pengejawantahan dari kemiskinan,
karena pada umumnya di pemukiman kumuhlah masyarakat miskin fingoal dan banyak kita jumpai di
kawasan perkolaan. Masyarakal miskin memang identik dengan kekumuhan Sehingga kalau kita
berbicara kemiskinan di perkotaan {urban povaty), maka kila juga akan membahas permukiman
kumuh dan llar (s end squather selllement). Sualu bentuk lingkungan permukiman yana
urang/tdak lerpenuhi oleh “urtian services” yang ada, Permasalahan tidak sekedar penurunan fisik
lingkungan (emvirenment degradation), akan lelapi juga berkembang ke arsh permasaishan sosial
ekonemi masyarakal marginal, seperli gelandangen (hamelss) dan seklor informal {informal sactars)
termasuk didatamnya anak jalanan dan kriminalias atau vandalisme, vang dapal menimbulkan qeisla
panyakit masyarakat (soclal pathology). Suatu banluk panyimpangan perlaku manusia karena suasana

- lngkungan sudah lidak mendukung lagl Dengan kata lain jka memakai kacamata dan aspak
keruangan alau lala rwang, bisa diarlkan bahwa pada sualy wilayah kota lelah tenangkit wabah

. “disintegrating cell lissue microseapic slum growth’, Kondis fislk lingkungan kumuh, semrswal, menusak

pemandangan, yang secara cepal merebak di semua linl, diluar kemampuan urban mamager daiam
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E, SOLUSIUNTUK PEMBANGUNAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN

M{wﬂdﬁmmwm permukiman i perkolagn adaleh kemiskinan. Di perkotaan wujud
kermskinan salah satunya adatah permukiman kumuh das liar

Bress o m pendudufnya dengan kesehariannya hidup serba

SO endudukny | KAERnananny kekuranigan. Untuk - mencuky
Wm kehidupannya, sebagian besar bekera di seklor nformal Tidak L!apz':
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gisangkal lagi batwa sekior-sektar nfamal mamitikl patans) antuk memesahkan masalahn kemiskinan
i perkotaan

samun patensi inl akan telap tnggal polensi, jka fanpa adanya inlervensi pemerniah daestah yang
herkualitas dalam arli pemihakan polltis pemeriniah dasrah pada kelompek ini Ada heberapa saran
yang kami usulkan;

» Permukiman kumuh dan liar lumbub sebagal salah saty akibal karena kebijzksanaan yang
mengutamakan pengembangan di perkotaan Hal lersebul perlu dimbangl dengan ugaya
pengambangan seklor-sektor lain di luar wilayah perkotaan (di wilayah perdesaan), dengan
harapan dapal mengurangl arus Urbanisas| dan migras|

Mengembangkan seklor ekonomi perkotaan yang berdumpu pada kemampuan dasar mnriiﬁi
(seif aconomic development),

Pemetintah ‘dasrah sudi memahami bahwa mndammasi pa‘ku{aan huh‘m




Fambenan status pemillkan laban kepada para pemukim kumun yang menempatl (aban milis
18gara, sapanjang pemintakatannya memang fesual  unluk kawasan permukiman, meribakar

aliernatif yang iayak |r|h-_a|||'r1.+-|“kﬂ|‘|

Pemenntah daerah pery mempertimbanghan kemungkinan perencanaan, pelaksanzan dan

pengatolaan yang |,»_>|r,||.-j” antar agen p-?rrl!]&!llglll'l-.'ll'l perumanan, dami 1I'.‘rfaﬂ','lall"|'f'3 efisiens: dar

efekiivias yanag oplimal khususnya dalam pengadaan Sarana dar prasarana kepenlingan umum

«  Pola permukiman campuran, yang mencoba memadukan  (lidak mamisan-misatikan) permukiman
parkotaan bagh masvarakal yang berbeda lingkal sosial-skoneminya, seyogyanya lebih ban ik
diupayakan

» Relerkaitan yang eral antara tata guna lahan khususnya kawasan permukiman kumuh dengan
[arngan transportas| sebaiknya direncanakan sejak awal agar dapal safing menduking dalam
rangka mewadahi akfivitas dan mobilitas penduduk kafa,

+ Dalam proses perencanaan alay penalaan permukiman kumuh, dianjungkan agar masyarakst

setempat dilibatkan sejak awal {parficipatory planning), agar segenap persepsi dan aspirasi mereha
dapat terfampung

* Asplrasi dan persepsi masyarakalnya ferhadap upaya penanganan baik dari pemerintah maupun
suasta pada umumnya baik, karena mereka sadar bahwa lanah yang dilempati ity luar, tetapi
karena penanganan dari pemerintah yang lebih bersifal sepihak saja, sehingga merska sering
merzsa idak puas, baik ity masalah ganti rugl maupun kakasi panampungannya.

» Upays-Upsys subsidi slang (oross subsidy) dalem berbagas beniuk, baik df sekior penimshan maupun
‘apangan kena. seyoyanya lebih dilingkatkan lagi, mengingat bahwa masyaraksl kole berpenghasilan
rendah sk memiiiki sumberdaya yang memadal untuk mengentaskan dinl meseka sendin dan ingkaran
kemiskinan,
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